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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil uraian pada analisis hasil dan pembahasan di BAB IV 

bahwa penerapan pendekatan scientific learning dalam proses pembelajaran seni 

tari yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Yogyakarta pada kelas VII G dengan 

materi ruang, waktu, dan tenaga, terdiri dari 3 tahapan umum yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Persiapan meliputi penyusunan silabus, RPP, dan 

tahapan guru dalam mempersiapkan materi yang diajarkan. Pelaksanaan terdiri dari 

tiga tahapan yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup sedangkan tahapan 

evaluasi adalah evaluasi pembelajaran. Pendekatan scientific learning yang 

diterapkan dalam proses pembelajaran memiliki lima komponen, yaitu mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, dan membentuk jaringan. Lima komponen tersebut 

diterapkan guru pada kegiatan inti dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Kegiatan pendahuluan di dalamnya terdapat kegiatan apersepsi, guru 

menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan inti di dalamnya 

terdapat kegiatan mengamati. Siswa mengamati penjelasan materi yang dilakukan 

guru secara tatap layar melalui Google Meet. Setelah menerima penjelasan dari 

guru, kegiatan menanya dilakukan siswa atas materi yang kurang dipahami. Siswa 

mencoba menemukan jawaban atas tugas yang diberikan oleh guru dengan 

membaca buku paket, LKS, dan sumber referensi lain dari internet. Guru 

memberikan video pembelajaran yang memuat penjelasan materi, sehingga 
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dilakukan penalaran untuk mampu memahami materi yang diberikan oleh guru 

secara mandiri. Hasil akhir dari proses pembelajaran, siswa membuat video praktik 

tari sebagai bentuk mengkomunikasikan hasil capaian pembelajaran pada materi 

ruang, waktu, dan tenaga. 

Pembelajaran yang dilakukan secara daring, membutuhkan media 

pembalajaran yang mendukung. Pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 1 

Yogyakarta menggunakan media pembelajaran berupa Microsoft Power Point dan 

video pembelajaran untuk menyampaikan materi. Pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan secara daring ini menggunakan beberapa aplikasi pendukung seperti 

WhatsApp, Google Classroom , dan Google Meet. 

B. Saran  

Berdasarkan uraian kesimpulan tersebut, maka saran yang dapat disampaikan 

adalah sebagai berikut. 

1. Penerapan pendekatan scientific learning dalam pembelajaran seni tari 

secara daring di SMP Negeri 1 Yogyakarta memberikan dampak yang baik, 

salah satunya mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 

daring yang mewajibkan siswa untuk belajar mandiri. Pendekatan scientific 

learning dapat menjadi pendekatan pembelajaran yang efektif, dengan 

meningkatkan kreativitas dalam mengemas materi ajar, sehingga siswa tetap 

aktif meskipun hanya dilakukan secara tatap layar. 

2. Pembelajaran yang dilakukan secara daring memberikan dampak kepada 

siswa yang semula aktif beralih pasif, sehingga dalam pemilihan pendekatan 
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pembelajaran diharapkan dapat menyesuaikan kondisi dan mata pelajaran 

yang diajarkan.  

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan mampu menerapkan komponen-

komponen dalam scientific learning lebih mendalam, sehingga 

mendapatkan hasil capaian pembelajaran yang diinginkan.   
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